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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Kondisi penyakit HIV yang masih menjadi permasalahan kesehatan

masyarakat baik di tingkat global, nasional maupun di Provinsi DKI Jakarta. Penularan penyakit HIV masih

banyak terjadi terutama pada dewasa muda dan remaja. Hal ini terjadi dikarenakan pengetahuan mereka

yang kurang tentang faktor risiko penyakit HIV. Pemeritah Daerah Provinsi DKI Jakarta melaksanakan

pemberian edukasi penyakit HIV oleh guru PJOK melalui Kegiatan Strategis Daerah (KSD). Pelaksanaan

edukasi ini sudah berjalan dengan baik sejak tahun 2021 namun ada kekhawatiran dimana pemberian

edukasi penyakit HIV oleh guru PJOK tidak berlanjut karena rencana aksi yang tidak dilanjutkan ataupun

KSD yang tidak berlanjut. Penelitian menganalisis implementasi kebijakan edukasi penyakit HIV oleh guru

melalui Kegiatan Strategis Daerah di Provinsi DKI Jakarta dengan menggunakan enam variabel yang

mempengaruhi implementasi suatu kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn. Tujuan dari penelitian ini

untuk mengetahui pengaruh KSD terhadap variabel yang mempengaruhi implementasi kebijakan. Penelitian

ini menggunakan metode kualitatif dengan informan yang berasal dari Biro Kesejahteraan Sosial, Dinas

Pendidikan, Dinas Kesehatan dan guru. Hasil dari penelitian adalah Kegiatan Strategis Daerah memiliki

pengaruh dalam implementasi edukasi penyakit HIV oleh guru. Pada tahun 2024 sebanyak 293 SMP Negeri

(100%) dan 164 SMP Swasta, 117 SMA Negeri (100%) dan 120 SMA Swasta, 173 SMK Negeri (100%)

dan 103 SMK Swasta telah melaksanakan kebijakan. Dalam hal ini KSD mempengaruhi variabel Tujuan

dan Sasaran Kebijakan, Sumber daya kebijakan, Komunikasi antar organisasi dan kegiatan penguatan serta

Kondisi politik. Saran untuk pemerintah Provinsi DKI Jakarta agar melanjutkan KSD dan mempersiapkan

kebijakan untuk memastikan edukasi tetap berjalan walau KSD tidak berlanjut.</div><hr /><div

style="text-align: justify;">The condition of HIV disease is still a public health problem both at the global,

national and in DKI Jakarta Province. Transmission of HIV disease still occurs especially in young adults

and adolescents. This happens because of their lack of knowledge about the risk factors of HIV disease. The

Regional Government of DKI Jakarta Province implements the provision of HIV disease education by PJOK

teachers through Regional Strategic Activities (KSD). The implementation of this education has been

running well since 2021, but there are concerns that the provision of HIV disease education by PJOK

teachers does not continue because the action plan is not continued or the KSD does not continue. The study

analysed the implementation of HIV disease education by teachers policies through Regional Strategic

Activities in DKI Jakarta Province using six variables that influence the implementation of a policy

according to Van Meter and Van Horn. The purpose of this study is to determine the effect of KSD on

variables that affect policy implementation. This research uses qualitative methods with informants from the

Social Welfare Bureau, Education Office, Health Office and teachers. The result of the research is that

Regional Strategic Activities have an influence on the implementation of HIV disease education by teachers.

By 2024, 293 public junior high schools (100%) and 164 private junior high schools, 117 public high

schools (100%) and 120 private high schools, 173 public vocational schools (100%) and 103 private
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vocational schools have implemented the policy. In this case KSD affects the variables of Policy Goals and

Objectives, Policy resources, Inter-organisational communication and strengthening activities and Political

conditions. Suggestions for the DKI Jakarta Provincial government to continue KSD and prepare policies to

ensure education continues even if KSD does not continue.</div>


